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PRAKATA PENULIS 

 
Islam sebagai agama bukan hanya menjadi dimensi spiritual tetapi juga 

menjadi dimensi sosial. Islam dalam pandangan Ali Syariati bukan hanya 

mengantarkan hambanya kepada tuhannya namun juga mengantarkannya 

kepada nilai-nilai keadilan dan kesejahteraan sosial bagi segenap umat 

manusia. Panduan umum tentang hubungan sesama manusia sebagaimana 

yang dapat dijadikan dasar hukum dalam al-Qur’an tentang sosiologi 

diantaranya:  

 

Surah al Isra ayat 7: 

 

لَهَاۚ فإَِذَا جَآءَ وَعۡدُ ٱلِۡٓخِرَةِ ليَِسُ إِنۡ أَحۡسَنتُمۡ أَحۡسَنتُمۡ لِِنَفُسِكُمۡۖۡ وَإِنۡ أَسَأۡتُُۡ ف َ  واْ وُجُوهَكُمۡ وَليَِدۡخُلُواْ   ُٔ  ٔ
وُاْ مَا عَلَوۡاْ تَ تۡبِيراً   ٖ  ٱلۡمَسۡجِدَ كَمَا دَخَلُوهُ أَوَّلَ مَرَّة وَليُِ تَبِِّ  

 

Terjemahnya: 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 

dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan 

apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami 

datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan 

mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu 

memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-

habisnya apa saja yang mereka kuasai. 

 

Surah AR-RAAT ayat 11 

 

ُ  ٖ  لَهُۥ مُعَقِِبََٰت َ لََ يُ غَيرِِ ِِۗ إِنَّ ٱللَّّ فَظوُنهَُۥ مِنۡ أَمۡرِ ٱللَّّ نۢ بَيِۡۡ يَدَيۡهِ وَمِنۡ خَلۡفِهِۦ يََۡ وُاْ مَا بِِنَفُسِهِمِۡۗ  مِِ مَا بِقَوۡمٍ حَتَََّّٰ يُ غَيرِِ
ُ بِقَوۡم ا فَلََ مَرَدَّ لَهُۥۚ وَمَا لََمُ مِِن دُونهِِۦ مِن وَالٍ   ٖ  سُوٓء ٖ  وَإِذَآ أَراَدَ ٱللَّّ  

 

Terjemahnya: 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia. 
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Al Maidah ayat 27-31 

 

تُ لَنَّكَۖۡ  ا فَ تُ قُبِِلَ مِنۡ أَحَدِهَِِا وَلََۡ يُ تَ قَبَّلۡ مِنَ ٱلِۡٓخَرِ قاَلَ ٖ  ۞وَٱتۡلُ عَلَيۡهِمۡ نَ بَأَ ٱبۡنََۡ ءَادَمَ بِٱلۡۡقَِِ إِذۡ قَ رَّبََ قُ رۡبََن  لَِقَ ۡ
ُ مِنَ ٱلۡمُتَّقِيَۡ لئَِنۢ بَسَطتَ إِلَََّ يَدَكَ لتَِ قۡتُ لَنَِ مَآ أَنََ۠ ببَِاسِط اَ يَ تَ قَبَّلُ ٱللَّّ َ  ٖ  قاَلَ إِنََّّ ٓ أَخَافُ ٱللَّّ تُ لَكَۖۡ إِنِِّ يَدِيَ إِليَۡكَ لِِقَ ۡ

 ِ
ۡ
ٓ أرُيِدُ أَن تَ بُ وٓأَ بِِِثِۡۡي وَإِثۡ لَمِيَۡ إِنِِّ ؤُاْ ٱلظََّٰلِمِيَۡ فَطَوَّعَتۡ لَهُۥ نَ فۡسُهُۥ  رَبَّ ٱلۡعََٰ لِكَ جَزََٰٓ بِ ٱلنَّارِۚ وَذََٰ كَ فَ تَكُونَ مِنۡ أَصۡحََٰ

ُ غُرَاب رِي سَوۡءَةَ أَخِيهِۚ قَ ٖ  قَ تۡلَ أَخِيهِ فَ قَتَ لَهُۥ فأََصۡبَحَ مِنَ ٱلََٰۡسِريِنَ فَ بَ عَثَ ٱللَّّ الَ ا يَ بۡحَثُ فِ ٱلَِۡرۡضِ لِيُريِهَُۥ كَيۡفَ يُ وََٰ
رِيَ سَوۡءَةَ أَخِيۖۡ فأََصۡبَحَ مِنَ ٱلنََّٰدِمِيَۡ    ذَا ٱلۡغُرَابِ فأَُوََٰ لَتَََّٰٓ أَعَجَزۡتُ أَنۡ أَكُونَ مِثۡلَ هََٰ  يََٰوَي ۡ

 

Terjemahnya: 

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Qabil) 

menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, 

maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 

diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuh-

mu!". Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari 

orang-orang yang bertakwa". Sungguh kalau kamu menggerakkan 

tanganmu kepadaku untuk membunuh-ku, aku sekali-kali tidak akan 

menggerakkan tanganku kepada-mu untuk membunuh-mu. 

Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam". 

Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 

(membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni 

neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang 

zalim".  Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 

membunuh saudaranya, sebab itu dibunuh nyalah, maka jadilah ia 

seorang diantara orang-orang yang merugi. Kemudian Allah menyuruh 

seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan 

kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat 

saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak 

mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan 

mayat saudaraku ini?" Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-

orang yang menyesal. 

Al Isra ayat 23-24 

 

هُ وَ  لُغَنَّ عِندَكَ ٱلۡكِبََّ أَحَدُهَُِآ أَوۡ كِلََهَُِا فَلََ تَ قُل لََّمَُآ ۞وَقَضَىَٰ ربَُّكَ أَلََّ تَ عۡبُدُوٓاْ إِلََّٓ إِيََّّ نًاۚ إِمَّا يَ ب ۡ لِدَيۡنِ إِحۡسََٰ بِٱلۡوََٰ
هَرۡهَُِا وَقُل لََّمَُا قَ وۡل ٖ  أُفِ  هُمَا كَ ٖ  ا كَرِيمٖ  وَلََ تَ ن ۡ مَا ربَ َّيَانّ ا وَٱخۡفِضۡ لََمَُا جَنَاحَ ٱلذُّلِِ مِنَ ٱلرَّحَۡۡةِ وَقُل رَّبِِ ٱرۡحَۡۡ

ا  ٖ  صَغِير  
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Terjemahnya: 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapak-mu dengan 

sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia.   Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 

berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 

aku waktu kecil". 

 

An-Nisa 7-8 

 

رَبوُنَ وَللِنِِسَآءِ نَصِيب ٖ  للِِرِجَِالِ نَصِيب لِدَانِ وَٱلِۡقَ ۡ َّا تَ رَكَ ٱلۡوََٰ لِدَ  ٖ  مِِّ َّا تَ رَكَ ٱلۡوََٰ رَبوُنَ وَللِنِِسَآءِ مِِّ انِ وَٱلِۡقَ ۡ
رَبوُنَ مَّفۡرُوض ٖ  نَصِيب لِدَانِ وَٱلِۡقَ ۡ َّا تَ رَكَ ٱلۡوََٰ كِيُۡ فَٱرۡزقُُوهُم  ٖ  مِِّ ا وَإِذَا حَضَرَ ٱلۡقِسۡمَةَ أوُْلُواْ ٱلۡقُرۡبَََٰ وَٱلۡيَ تََٰمَىَٰ وَٱلۡمَسََٰ

نۡهُ وَقُولُواْ لََمُۡ قَ وۡل ا   ٖ  ا مَّعۡرُوفٖ  مِِ  

 

Terjemahnya: 

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan. Dan apabila sewaktu pembagian itu 

hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari 

harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

baik. 

 

Al-Baqarah 280 

لَّكُمۡ إِن كُنتُمۡ تَ عۡلَمُونَ    ٖ  قُواْ خَيۡرٔۚ وَأَن تَصَدَّ ٖ  فَ نَظِرَةٌ إِلَََٰ مَيۡسَرَة ٖ  وَإِن كَانَ ذُو عُسۡرَة  

 

Terjemahnya: 

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau 

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 
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Al Imran 103 

 

 وَٱذكُۡرُواْ نعِۡمَتَ ٱللَِّّ عَلَيۡكُمۡ إِذۡ كُنتُمۡ أَعۡدَآءٖ  وَٱعۡتَصِمُواْ بَِبۡلِ ٱللَِّّ جََِيع
ۚ
فأَلََّفَ بَيَۡۡ قُ لُوبِكُمۡ  ٖ  ا وَلََ تَ فَرَّقُواْ

ن ُ لَكُمۡ ءَايََٰتِهِۦ لَعَلَّكُمۡ  ٖ  ا وكَُنتُمۡ عَلَىَٰ شَفَا حُفۡرَةٖ  فأََصۡبَحۡتُم بنِِعۡمَتِهِۦٓ إِخۡوََٰ ُ ٱللَّّ لِكَ يُ بَيِِۡ هَاِۗ كَذََٰ ن ۡ نَ ٱلنَّارِ فأَنَقَذكَُم مِِ مِِ
تَدُونَ    تََۡ

Terjemahnya: 

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepada-

mu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 

mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 

orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada-mu, agar kamu mendapat petunjuk. 

 

Sosiologi pada dasarnya bukanlah seperangkat doktrin yang kaku dan 

selalu menekan apa yang seharusnya terjadi, melainkan ia adalah semacam 

sudut pandang baru atau ilmu yang selalu mencoba menelanjangi realitas. 

Mengungkap fakta-fakta yang tersembunyi dibalik realitas yang tampak. 

Sosiologi selalu tidak percaya apa yang tampak sekilas dan selalu mencoba 

menguak serta membongkar apa yang tersembunyi (laten) dibalik realitas 

nyata, karena sosiologi berkeyakinan bahwa “Dunia bukanlah sebagaimana 
tampaknya” tetapi dunia yang sebenarnya baru bisa di pahami jika di kaji 

secara mendalam dan diinterpertasikan (Berger dan Kelner cit. Bagong 

Suyanto: 2013). 

Tokoh sosiologi Islam yang sangat terkenal Ibnu Khaldun dalam 

pandangannya tentang masyarakat berbeda dengan pemikir-pemikir barat. 

Seperti Thomas Mann, Spancer, Comte yang mana kebanyakan dari mereka 

secara sosiologis dan filosofis mengatakan bahwa manusia lebih menekankan 

pada segi kepribadiannya, sementara Ibnu Khaldun lebih banyak melihat 

dalam hubungan, interaksi manusia itu sendiri dengan kelompok-kelompok 

yang ada di sekitarnya. 

Rekonstruksi konseptual kepemilikan harta dalam perspektif ekonomi 

Islam menjadi hal yang penting diketahui oleh masyarakat terutama 

mahasiswa yang sehari-harinya banyak berinteraksi dengan orang lain. 

Sebagaimana hasil penelitian yang pernah saya lakukan menunjukan bahwa 

konstruksi konsep kepemilikan harta dalam ekonomi Islam dibangun 

berdasarkan aqidah Islam, al-Qur’an, al-Sunnah, Ijma’ serta qiyas sebagai titik 

sentral pemikirannya. Dalam perspektif ekonomi Islam, kepemilikan harta 

terbagi menjadi tiga rumusan pokok yaitu kepemilikan individu (personal), 
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kepemilikan umum (komunal) dan kepemilikan negara. Pandangan ekonomi 

Islam kepemilikan harta tidak dapat dibangun dengan mendestruksi nilai-nilai 

agama sebagaimana halnya dalam ekonomi kapitalisme, juga tidak 

memberikan peluang kepada kebebasan mutlak kepemilikan individu, karena 

mengakibatkan harta terkonsentrasi pada segelintir golongan elit tertentu, 

yang dapat menciptakan distorsi dalam perekonomian. 

Sebagaimana halnya konsep Ali Syariati tentang manusia sangat menarik 

dan autentik. Disamping berbicara dan menjelaskan tentang sejarah awal 

penciptaan manusia dengan tafsir yang sangat progresif, Syariati juga 

mengeksplorasi gagasan tentang manusia ideal dan tanggung jawabnya. 

Namun dalam perspektif sosiologi, terdapat dua penjelasan mengenai konsep 

manusia yang dijelaskan mengenai konsep sosiologi. Pertama tentang kisah 

Habil dan Qabil dan yang kedua tentang kedudukan Wanita dalam Islam. 

Melalui perspektif sosiologi Syariati memberi pemahaman baru terhadap 

peristiwa yang dilukiskan oleh al-Qur’an. Sebagaimana dalam Qs. al-
Maidah/27: 

 

قاَلَ لََقَْ تُ لَنَّكَ ِۗ   نَ بَاَ ابْنََْ اَٰدَمَ بَِلْۡقَِِِّۘ اِذْ قَ رَّبََ قُ رْبََنًَ فَ تُ قُبِِلَ مِنْ اَحَدِهَِِا وَلََْ يُ تَ قَبَّلْ مِنَ الََْٰخَرِِۗ ۞ وَاتْلُ عَلَيْهِمْ 
ُ مِنَ الْمُتَّقِيَْۡ  اَ يَ تَ قَبَّلُ اللَِّٰ  قاَلَ اِنََّّ

 

Terjemahnya: 

Bacakan lah (Nabi Muhammad) kepada mereka berita tentang dua putra 

Adam dengan sebenarnya. Ketika keduanya mempersembahkan kurban, 

kemudian diterima dari salah satunya (Habil) dan tidak diterima dari yang 

lain (Qabil). Dia (Qabil) berkata, “Sungguh, aku pasti akan membunuh-mu.” 
Dia (Habil) berkata, “Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari 
orang-orang yang bertakwa. 

 

Analisa Syariati tentang pembunuhan Qabil terhadap Habil, tidak semata-

mata dapat dijelaskan melalui kacamata kecemburuan seorang pria (Qabil) 

terhadap saudaranya sendiri (Habil) dalam pilihan jodoh mereka berdua. Hal 

ini bisa di liat dari struktur masyarakat dari mana mereka berasal. Habil 

adalah wakil dari masyarakat pengembala, sebuah kondisi sosial masyarakat 

yang primitif belum mengenal hak milik pribadi.  Sedangkan Qabil merupakan 

representasi masyarakat dengan sistem sosial masyarakat pertanian yang 

suda mengenal hak milik pribadi yang monopolistik. Cerita Habil dan Qabil 

bagi syariati merupakan symbol dari pertarungan antar kelas, kelas yang 

berkuasa Qabil dengan kelas yang di kuasai (Habil). 
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Perubahan (change) merupakan fenomena sejagat. la dapat dilihat 

dimana-mana. Kenyataan ini juga diakui oleh pemikir-pemikir muslim. 

Muhammad Iqbal contohnya, mengatakan alam ini bergerak dan berubah. 

Qur'an sendiri mengakui segala makhluk berubah, hanya Tuhan sahaja yang 

tetap atau kekal. Masyarakat manusia turut berubah. Dari perubahan 

kehidupan bermasyarakat inilah timbulnya kajian sejarah dan sains sosial. 

Perubahan, dari perspektif Islam selalu dikaitkan dengan pertukaran atau 

pemindahan dari satu keadaan kepada keadaan yang lain. Malah perubahan 

itu merujuk kepada pengembalian kepada fitrah manusia seperti yang 

sepatutnya mempunyai matlamat, kaidah dan potensi untuk melakukan 

perubahan. Pemikir-pemikir Islam mengaku akan terjadinya perubahan ke 

pada masyarakat seperti berlakunya kepada benda-benda organik. Ini 

berdasarkan beberapa hadis Nabi yang membandingkan masyarakat dengan 

benda organik seperti jasad manusia, bangunan dan perahu (sampan). 

Faktor dasar apakah yang menyebabkan suatu masyarakat tiba-tiba 

berubah dan berkembang, atau tiba-tiba rusak dan merosot? (Ali Syariati, 

1982) Inilah pertanyaan Syariati tentang perubahan sosial yang terjadi dalam 

sejarah. Dalam menjawab pertanyaan ini, Syariati terlebih dahulu 

menjelaskan beberapa faktor yang menentukan dalam sebuah perubahan 

sosial dalam versi kajian Sosiologi Barat. Namun penjelasan sosiologi Barat 

terhadap persoalan ini belum memuaskan Syariati. Pencariannya terhadap 

ayat-ayat suci al-Qur’an dan Sunnah Nabilah yang mengantarkannya pada 

suatu teori perubahan sosial “yang lebih segar dan lebih tepat”. (Ali Syariati, 
1982). Menurut Syariati, ada satu faktor perubahan sosial yang disebutnya 

dengan an-nas (rakyat) yang disebutkan dalam al-Quran. 

Pada umumnya, setiap ajaran, setiap agama, setiap Nabi, dialamatkan 

kepada mereka yang sekaligus juga merupakan faktor perubahan sosial yang 

fundamental dan efektif di dalam ajaran itu. Demikianlah al-Qur’an 
dialamatkan kepada an-nas, yakni rakyat. Rasul diutus kepada an-nas, beliau 

berbicara kepada an-nas; an-nas lah yang bertanggungjawab atas perbuatan 

mereka sendiri; an-nas-lah yang menjadi factor dasar kemerosotan rakyat–
ringkasnya an-nas-lah yang memikul seluruh tanggung jawab terhadap 

masyarakat dan sejarah” (Ali Syariati, 1982). 

Islam-lah yang pertama kali menjadikan rakyat sebagai faktor penting 

dalam setiap perubahan sosial. Berbeda dengan Nietzsche, yang menganggap 

manusia terpilih sebagai faktor dasar perubahan sosial; berbeda dengan Plato 

yang menganggap kalangan aristokrat dan ningrat sebagai faktor perubahan 

sosial; berbeda dengan Carlyle dan Emerson yang menganggap tokoh-tokoh 

besarlah yang menjadi faktor fundamental dalam perubahan sosial; dan 

berbeda pula dengan Alexis Carel yang menganggap manusia yang berdarah 



 

ix 

murni saja yang dapat menjadi faktor perubahan sosial, maka Islam 

menganggap bahwa faktor fundamental dalam perubahan sosial itu adalah 

rakyat sendiri, an-nas sendiri. Rakyatlah yang menjadi poros dan faktor dasar 

setiap perubahan, meskipun ketiga faktor yang telah disebut di atas, menurut 

Syariati, juga mempengaruhi nasib masyarakat (Ali Syariati, 1982). 

Pembahasan itulah kemudian menjadi dasar pemikiran penulis dalam 

Menyusun buku ini. Ada beberapa bab yang akan dibahas dalam buku ini 

yang berjudul Sosiologi Ekonomi: Globalisasi dan Industri Budaya Suatu 

tinjauan ekonomi Islam. Pada bab pertama dan kedua dibahas tentang 

pengertian sosiologi, perkembangan sosiologi dan tokoh-tokoh sosiologi 

ekonomi. Kemudian pada bab ketiga dibahas tentang teori kritis pijakan 

sosiologi ekonomi di era post modernisme. Pada bab ke empat akan dibahas 

tentang kapitalisme, neoliberalisme dan globalisasi di era revolusi industri 4.0. 

Bagian kelima atau bab lima akan dibahas tentang masyarakat konsumen, 

gaya hidup dan budaya konsumsi, pembahasan ini menceritakan tentang 

bagaimana masyarakat atau mahasiswa terhegemoni oleh pengaruh 

kehidupan sekitar yang serba mewah dan saling memperlihatkan pola 

konsumsi yang berlebih. Kemudian bab ke enam dan ketujuh akan membahas 

tentang fast food, westernasi dan glokalisasi serta hyper realitas, simulakra 

dan konsumsi berlebih di era masyarakat post medernisme. Kemudian bagian 

ke delapan dan Sembilan membahas tentang iklan, gaya hidup dan prilaku 

konsumsi serta waktu kosong atau waktu senggang yang kemudian 

berdampak pada konsumsi berlebih dalam masyarakat di era revolusi industri 

4.0.  Pembahasan selanjutnya pada bab ke sepuluh memahami perubahan 

prilaku masyarakat di era post-industrial dan masyarakat di era revolusi 

industri 4.0.  
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PERKEMBANGAN SOSIOLOGI 

 
A. PENDAHULUAN 

Sosiologi sebagai Ilmu tentang Masyarakat, sejumlah ilmuwan berusaha 

menjelaskan adanya hubungan antar manusia dan perilaku sosial budaya 

melalu kehidupan bermasyarakat dan yang sekarang di kenal sebagai ilmu 

sosiologi. 

Fenomena ekonomi yang menjadi fokus perhatian adalah mengenai cara 

aktor memenuhi kebutuhan dan di dalamnya terkandung aspek produksi, 

distribusi, pertukaran dan konsumsi sumberdaya yang pada dasarnya 

bermuara pada kesejahteraan aktor, sedangkan pendekatan sosiologi 

meliputi kerangka acuan, variabel dan indikator, serta model-model yang 

digunakan sosiolog dalam menjelaskan fenomena yang terjadi dalam 

masyarakat. 

Pada saat yang sama, sosiolog ekonomi meneliti kegiatan bisnis yang 

berorientasi sosial, yaitu, yang didorong oleh kepentingan ekonomi dan 

diarahkan pada aktor lain. Kegiatan sosial ekonomi dipandu tidak hanya oleh 

kepentingan finansial tetapi juga oleh tradisi dan emosi. (Sumarti, 2007:289).  

Perkembangan pemikiran sosiologi ekonomi antara lain ditandai oleh 

berkembangnya pemikiran dan teori tentang ekonomi, yang melihat cara 

kerja sistem ekonomi dengan menekankan pada aspek non ekonomi, 

perkembangan studi sosiologi ekonomi semakin tumbuh dan berkembang 

sejalan dengan fenomena ekonomi yang tentunya tidak terlepas dari cakupan 

aspek sosiologis yang melingkupinya. 

Fokus perhatian utama dari sudut pandang sosiologi, yakni memandang 

masyarakat sebagai suatu sistem sosial dan ekonomi merupakan bagian 

integral dari sistem masyarakat. (Mudiarta, 2011:57) 
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TOKOH-TOKOH SOSIOLOGI EKONOMI 

 
A. PENDAHULUAN 

Sosiologi adalah ilmu yang terbilang cukup baru dibanding ilmu lainnya 

dalam ilmu-ilmu sosial, diperkenalkan pertama kali oleh August Comte yang 

membuat namanya dikenal sebagai ‘Bapak Sosiologi’ dan dibakukan menjadi 
disiplin ilmu pengetahuan berkat jasa besar Emil Durkheim, hingga kini 

sosiologi menjadi ilmu yang sangat populer seiring dengan makin rumitnya 

problematika yang muncul dalam masyarakat di abad 21 ini. Mempelajari 

sosiologi tidak terlepas dari berbagai teori yang menjadi landasan utama 

untuk menganalisis perubahan masyarakat dan berbagai gejala sosial yang 

muncul akibat perubahan tersebut, Pada mata kuliah ini akan dibahas secara 

detail dimulai dari sejarah lahirnya teori sosiologi, hingga berbagai pemikiran 

para tokoh yang memiliki sumbangsih besar terhadap perkembangan 

sosiologi yang dikenal sebagai peletak dasar ilmu sosiologi diantaranya Ibnu 

Kholdun, Abu Dzar Al-Ghifari, Ali Syari’at, August Comte, Karl Marx, Emile 
Durkheim dan Max Weber. 

Aktivitas ekonomi tidak berdiri sendiri, tetapi banyak dipengaruhi oleh 

perilaku sosial yang melingkupi terjadinya tindakan ekonomi. Pertukaran 

sesederhana apapun bentuknya dilakukan dengan dasar pertimbangan 

rasional. Sosiologi dianggap sebagai ilmu pengetahuan yang memiliki banyak 

pengertian dikarenakan sangat banyak masalah sosiologi yang ada di 

masyarakat. Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang terus berkembang. 

Suatu pandangan dan pemahaman yang digagas oleh pakar sosiologi pada 

jaman berikutnya, tergantung dari situasi sosial dan politik pada jamannya, 

dengan menjadikan pandangan yang dahulu sebagai titik tolak untuk 

mendapatkan gagasan baru.  
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TEORI KRITIS KAJIAN  

DAN PIJAKAN SOSIOLOGI  

EKONOMI DI ERA POST MEDERNISME 

 
A. PENDAHULUAN 

Secara historis, teori kritis mazhab Frankfurt (Die Frankfurter Schule) 

merujuk pada sekelompok pemikir berhaluan Marxis yang tergabung dalam 

kerja-kerja intelektual kritis di Institut Penelitian Sosial (Institut fur Social 

forschung) yang berpusat di Frankfurt, Jerman (Sholahudin, 2020). Teori Kritis 

hendak mengkritik keadaan-keadaan aktual dengan referensi pada tujuannya 

(Muttaqin, 2015). 

Pada perkembangannya, teori kritis tidak hanya persoalan kritik terhadap 

kapitalisme dan determinisme ekonomi, tapi titik bidik teori kritis menyebar 

ke segala aspek kehidupan sosial dan intelektual (Halim, 2020).  Teori kritis ini 

berasal dari mereka yang merasa marah dan kecewa terhadap hal-hal yang 

terjadi akibat praktik-praktik dari modernisme. 

Mereka menyadari kekurangan dan atau keterbatasan dari teori marxian 

dalam memahami realitas masyarakat, sehingga membuat mereka 

mengeluarkan kritikan-kritikan yang akhirnya dikenal dengan nama teori kritis. 

Namun, seiring berjalannya waktu, pengetahuan pasti semakin berkembang 

dan pendapat mereka akan semakin beragam. Maka dari itu, dalam makalah 

ini penulis akan membahas lebih lanjut mengenai awal munculnya teori kritis 

itu sendiri yang kemudian dikembangkan untuk memahami realitas sosial. 

 

 

 

BAB  

3 



 

Teori Kritis Kajian dan Pijakan Sosiologi Ekonomi di Era Post Medernisme | 31 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Akrom. (2012). Karl Marx Innspirator Teori Kritis Mazhab Frankfurt. Primary, 

04(02), 1–8. 

A. Setyo Wibowo, Para Pembunuh Tuhan, Kansius, Yogyakarta, 2009. 

Dermawan, A. (2013). Dialektika Teori Kritis Mazhab Frankfurt Dan Sosiologi 

Pengetahuan. Sosiologi Reflektif, 8(1), 325–339. 

Firdaus, F. (n.d.). Mazhab Frankfurt/Neo-Marxism. Academia.Edu. 

Halim, S. (2020). Dekonstruksi Figur Sayyidah Aisyah RA dalam Lagu Aisyah 

Istri Rasulullah : Studi Semiotika Poststrukturalis Roland Barthes. 
Idealogy Journal, 5(2), 151–166. 

Jay, Martin, 2005. Sejarah Madzhab Frankurt: Imajinasi Dialektis dalam 

Perkembangan Teori Kritis. Ypgyakarta: Kreasi Wacana 

Luthfiyah. (2018). Kritik Modernitas Menuju Pencerahan: Perspektif Teori 

Kritis Mazhab Frankfurt. Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan, 

2(1), 275–285. 

Muslim. (2016). Varian-Varian Paradigma, Pendekatan, Metode, dan Jenis 

Penelitian Dalam Ilmu Komunikasi. Jurnal Wahana, 1(10), 77–85. 

Muttaqin, H. (2015). Menuju Sosiologi Profetik. Sosiologi Relektif, 10(1), 219–
240. 

Olifia, S. (n.d.). Membangun Paradigma Komunikasi Dalam Perspektif 

Habermas. Jurnal Ikom Usni, 66–86. 

Suyanto,Bagong.(2013). "sosiologi ekonomi kapitalisme dan konsumsi di era 

masyarakat post-modernisme" Cet 1; Jakarta: Kencana 

Sholahudin, U. (2020). Membedah Teori Kritis Mazhab Frankfurt: Sejarah, 

Asumsi, dan Kontribusinya Terhadap Perkembangan Teori Ilmu Sosial. 

Journal of Urban Sociology, 3(2), 71–89. 

Sudrajat, A. (n.d.). Jurgen Habermas: Teori Kritis Dengan Paradigma 

Komunikasi. Academia.Edu. 

Tasnur, I., & Sudrajat, A. (2020). Teori Kritis: Perkembangan Dan Relevansinya 

Terhadap Problematika Di Era Disrupsi. Jurnal Yaqzhan, 6(1), 33–51. 

 

  



 

 

 

 
 

KAPITALISME, NEOLIBERALISME, DAN 

GLOBALISASI DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

 
A. PENDAHULUAN 

Sistem ekonomi dapat dipandang sebagai mekanisme yang digunakan 

dalam melakukan aktivitas ekonomi. Mulai dari produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Morris Bernstein menyatakannya sebagai berikut: Sistem ekonomi 

adalah seperangkat kesepakatan dimana masyarakat menentukan: (1) apa 

yang diproduksi? (2) bagaimana memproduksinya? termasuk institusi-

instrumen yang digunakan dan pola alokasi sumber daya, dan (3) bagaimana 

kepemilikan pribadi diberlakukan dan distribusi menyangkutnya (Acheisen, 

1999). 

Ekonomi sendiri menciptakan berbagai sistem dalam menjalankan 

mekanisme ekonomi. Ada ekonomi kapitalis dan neoliberalisme, semua ini 

tergantung siapa yang mengembangkan dan demi kepentingan apa. Ekonomi 

kapitalis yaitu sistem yang memberikan kebebasan penuh pada semua orang 

untuk melakukan kegiatan ekonomi untuk memperoleh keuntungan (Syaiful, 

2019).  

Generasi revolusi industri yang ke 4.0, memiliki tantangan ataupun 

sebagai peluang tersendiri bagi semua umat manusia, termasuk di dalamnya 

akademisi (Khorofi,2022), ), Revolusi Industri menurut perkembangannya dari 

periodisasi generasi pertama kita bisa lihat ketika tenaga manusia dan hewan 

digantikan dengan tenaga mesin (munculnya mesin uap abad 18), kemudian 

generasi kedua munculnya pembangkit tenaga listrik (munculnya mobil, 

pesawat terbang, pesawat telepon), selanjutnya generasi ketiga dengan 

munculnya teknologi digital dan internet, sampai ke generasi keempat 

dengan munculnya super komputer, robot mesin, kendaraan tanpa 
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MASYARAKAT KONSUMEN,  

GAYA HIDUP DAN BUDAYA KONSUMSI 

 
A. PENDAHULUAN 

Semenjak kehidupan manusia ada di muka bumi, pada saat itulah praktik 

konsumsi mulai dilakukan. Oleh karena itu, bila muncul sebuah pertanyaan 

“mengapa manusia mengonsumsi?” Jawabannya hampir pasti bahwa 

manusia memang harus mengonsumsi karena konsumsi menjamin 

kelangsungan hidup manusia. Pertanyaan semacam ini kiranya masih kurang 

mencukupi digali dalam lingkup studi Sosiologi. Maka sosiolog perlu 

menemukan masalah yang jauh lebih mendalam dari pada hal itu. Namun 

tidak dapat dipungkiri upaya memahami konsumsi diperlukan, setidaknya 

dapat membuka jalan menuju sedikit pemahaman tentang konsumerisme.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsumsi didefinisikan sebagai 

“pemakaian barang hasil produksi”. Sebagai sebuah usaha menghabiskan nilai 
guna barang dan jasa, konsumsi adalah sebuah tindakan. Sejumlah studi 

menunjukkan bahwa konsumsi juga memiliki makna sosial karena merupakan 

“cara menandai posisi sosial”. Berkenaan dengan hal ini, konsumsi kadang 
kala bias menjadi tindakan sosial, tidak melulu sebagai tindakan individual. 

Tumbuhnya produktivitas telah mendorong peningkatan kemakmuran 

yang bermuara pada semakin mudahnya mayoritas penduduk mengakses 

beragam komoditi. Beraneka barang tersedia di pasar mulai dari produk 

industri makanan dan minuman, tekstil, elektronik, hingga otomotif, bahkan 

transaksi dapat dilakukan dengan hanya duduk menggenggam gadget. 

Kiranya tidak berlebihan mengatakan bahwa peningkatan kemakmuran 

berbanding lurus dengan peningkatan konsumsi. Perkembangan masyarakat 

kapitalis mendorong sosiolog seperti Storey mencari jawaban atas 
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FAST FOOD, WESTERNISASI  

DAN GLOKALISASI 

 
A. PENDAHULUAN 

Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang berkaitan dengan 

mempertahankan hidup secara layak. Kebutuhan ini mendasar dan harus 

dipenuhi manusia. demi kelangsungan hidup pasti sangat berbeda-beda 

tergantung dalam diri setiap individu, terutama kebutuhan pokok misalnya 

makanan. Saat ini makanan begitu banyak menyuguhkan berbagai macam 

variasi, dari makanan tradisional hingga makanan modern misalnya makanan 

cepat saji atau yang sering dikenal makanan fast food. Makanan yang berawal 

dari sebuah daging dan kentang goreng yang dibekukan dan diawetkan ini 

bisa kita temui di berbagai gerai Mc Donald’s, KFC dan restoran-restoran yang 

menyajikan berbagai macam makanan cepat saji. “The Free Dictionery” 
mendefinisikan fast food is “inexpensive food, such as hamburgers and fried 

chicken, prepared and served quickly” dalam Goyal & Singh (2007). 

Tetapi justru berbeda dengan fenomena yang terjadi di negara-negara 

berkembang, makanan fast food justru banyak diminati terutama di Indonesia 

dan menjadi gaya hidup tersendiri di perkotaan. Meski makanan fast food 

sering disebut Makanan cepat saji. gerai-gerai makanan tersebut selalu 

dipenuhi, Boleh dikatakan dengan konsumsi makanan tersebut akan terlihat 

mewah yang mengandung prestige. 

Masyarakat di dalam aktivitas sehari-harinya saat ini telah mengalami 

perubahan sosial (social change) yang cukup dinamis. Hal inilah yang 

menyebabkan masyarakat menjadi terbuka terhadap perubahan sosial 

sebagai akibat dari pengaruh globalisasi. Globalisasi saat ini berpotensi mulai 

merambah pada bagian-bagian aspek kehidupan masyarakat Indonesia, 
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HYPER REALITAS, SIMULAKRA,  

DAN KONSUMSI DALAM  

MASYARAKAT POST MODERN 

 
A. PENDAHULUAN 

Ketika masyarakat berkembang dan memasuki era post-modern, maka 

yang terjadi sesungguhnya bukan hanya perubahan dalam pola interaksi 

sosial dan cara berkomunikasi yang dikembangkan masyarakat, tetapi juga 

perubahan sikap dan prilaku masyarakat menyikapi realitas sosial yang ada di 

sekitarnya. Realitas sosial, saat ini tidak lagi dipahami masyarakat sekedar 

sebagai objek atau hal-hal yang teramati, tetapi realitas sosial kini sudah 

menjadi sesuatu hal yang melewati atau melampaui realitas itu sendiri atau 

yang lazim disebut sebagai hiper realitas (hyper-reality). 

Menurut Jean Baudrillard (2000), yang disebut sebagai dunia Hiper 

Realitas atau dunia yang melampaui realitas (hyper-reality) pada dasarnya 

adalah sebuah realitas yang bersifat artifisial, yang tercipta lewat bantuan 

teknologi simulasi dan rekayasa pencitraan, yang mengambil alih dunia 

realitas yang alamiah. Hiper realitas merupakan model-model realitas, yang 

tidak ada referensinya pada realitas. Hiper realitas tidak memiliki rujukan 

atau referensi pada realitas sebagaimana umumnya dunia representative 

atau pertandaan melainkan merujuk pada dirinya sendiri (self-reference).  

Baudrillard (2006) melihat post-modern sebagai suatu trend dan sebagai 

awal dari suatu era baru yang dibawah makin maraknya komunikasi 

bermediasi, konsumsi simbolis, dan semakin mampatnya ruang dan waktu. 

Peran media terutama budaya popular dan iklan yang makin signifikan, 

menurut Baudrillard melahirkan referensialitas diri pada tanda yang menjadi 

semakin intensif oleh konsumsi tanda (misalnya, cap dan merek dagang 
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IKLAN, GAYA HIDUP DAN  

PERILAKU KONSUMSI 

 
A. PENDAHULUAN 

Masyarakat bukanlah kelompok manusia yang tanpa perubahan, apalagi 

mandek. Masyarakat senantiasa tumbuh dan berkembang, serta mengalami 

berbagai pergeseran, bahkan perubahan sosial budaya, ekonomi, dan politik 

yang dinamis. Di era kapitalis, konsekuensi dari perkembangan ekonomi 

komoditas adalah pada produktivitas dan upaya menekan upah buruh agar 

produk yang dihasilkan efisien dan kompetitif. sementara itu, konsekuensi 

paling menonjol dari perkembangan politik ekonomi libido adalah hadirnya 

sistem ekonomi yang dikuasai oleh semacam ideologi libidonomics, dengan 

orientasi utama berupa pendistribusian rangsangan, rayuan, kesenangan, 

kegairahan, Hasrat atau hawa nafsu tanpa batas dalam satu arena pertukaran 

ekonomi di masyarakat (Piliang, 1998: 83). 

Dilansir dari We Are Social pada januari tahun 2022 menyatakan jumlah 

pengguna internet di Indonesia sebanyak 76,8 persen dari seluruh pengguna 

di Indonesia yaitu 204,7 juta pengguna per januari 2022 dengan total 

penduduk Indonesia 277,7 juta orang. Menurut data Similar Web for App 

Performance, jumlah pengguna TikTok harian mencapai 92,2 juta pengguna 

aktif. Shopee sebagai marketplace yang paling sering dikunjungi di Indonesia 

mencapai 33,27 juta pengunjung dengan pengguna mencapai 83,4 persen 

menjadi yang terbanyak. TikTok menempati peringkat kedua sebagai media 

sosial dengan presentase sebanyak 42, 2 persen dari jumlah pengunjung 

media sosial. sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat sekarang sangat 

susah untuk lepas dari perangkat elektronik yang tersambung di internet 

(Agus Supriyanto1, 2023). 
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WAKTU SENGGANG DAN  

KONSUMSI BERLEBIH 

 
A. PENDAHULUAN 

Dilihat dari dimensi waktu, waktu senggang dipandang sebagai waktu 

yang tidak digunakan untuk “bekerja”. Di era masyarakat post-modern 

aktivitas mengisi waktu senggang sering kali lebih identik dengan kegiatan 

konsumtif. Waktu senggang biasanya lebih banyak diisi dengan bermacam 

kegiatan yang bersifat hedonis, rekreatif, serta lebih banyak memerlukan 

pengeluaran dana dibandingkan menciptakan pemikiran filsafat ataupun 

produk yang masterpiece atau hasil karya. Waktu senggang akan 

menginheren dalam standar-standar kehidupan, termasuk justifikasi status 

sosial. Konsumsi berlebihan saat senggang dapat memberikan makna secara 

simbolis seseorang berada pada kategori makmur, sehingga orang akan 

berlomba-lomba untuk mendapatkan simplifikasi tersebut . (Aswandi, 2021) 

Sejatinya berwaktu senggang adalah sebuah instrumen untuk merebut 

secara simbolis makna dalam status sosial yang dikehendaki. Sama halnya 

dengan post-modernisme yang mencuat dikarenakan kegagalan modernisme 

dalam mengangkat martabat manusia. Pemikiran modernisme sejauh ini 

sudah gagal dalam menepati janjinya untuk membawa kehidupan manusia 

jadi lebih baik dan tidak adanya kekerasan. Pemikiran postmodern adalah 

teori tentang konsumsi. Hal yang paling menonjol yaitu tentang teori 

konsumsi yang terdapat pada karya Douglas dan Isherwood (1980). Pada 

dasarnya tidak ada yang tidak mengetahui mengapa orang-orang 

menginginkan barang-barang konsumsi, hal itu kata mereka dapat dikaji 

melalui teori permintaan yang merupakan akar dari disiplin ilmu ekonomi. 

(Pratiwi et al., 2021) 
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MEMAHAMI PERUBAHAN  

PERILAKU EKONOMI MASYARAKAT  

DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

 
A. PENDAHULUAN 

Manusia selalu mengalami perubahan-perubahan selama hidup baik 

secara Individu maupun secara kolektif dalam konteks kehidupan 

bermasyarakat. Perubahan-perubahan, itu dapat berupa perubahan dalam 

hal nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, 

susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, dan 

lain sebagainya. Perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam 

suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk nilai-nilai, 

sikap-sikap, pola-pola perilaku diantara kelompok masyarakat disebut sebagai 

perubahan sosial (Ridwan, 2018). 

Perubahan sosial sebetulnya merupakan sebuah proses perubahan 

masyarakat yang terjadi karena dihela oleh berbagai kekuatan, baik modal, 

resistensi, dan gerakan sosial maupun perubahan yang dipicu oleh adanya 

perkembangan teknologi dan informasi yang makin massive. Di setiap era, 

perubahan sosial yang terjadi tak pelak telah dan akan melahirkan pola 

hubungan baru, adaptasi baru dan karakteristik masyarakat yang khas, yang 

berbeda dengan masyarakat sebelumnya. Pada masyarakat post-industrial, 

perubahan sosial yang berlangsung umumnya bukan hanya dipicu oleh 

kekuatan modal kapitalisme, tetapi juga ditandai oleh adanya revolusi 

teknologi informasi yang kemudian melahirkan masyarakat informasi 

(Subarbakti & Dkk, 2019). 
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